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ABSTRAK

Miswirda : Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui
Kegiatan Kolase Menggunakan Media Biji-bijian di Kelompok
Bermain Duta Wahana Kota Bukittinggi

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan motorik halus
anak usia dini Kelompok Bermain Duta Wahana Bukittinggi, yang diduga karena
media yang digunakan pendidik untuk aktifitas motorik halus anak kurang
menarik. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan peningkatan kemampuan
motorik halus anak pada kelenturan jari-jemari tangan, kecepatan gerakjari-jemari
tangan, dan koordinasi mata dengan tangan melalui kegiatan kolase menggunakan
media biji-bijian.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian ini
yaitu peserta didik PAUD yang terdaftar di Kelompo Bermain pada Pengumpulan
data dengan observasi menggunakan format observasi, sedangkan teknisanalisis
data adalah persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan kolase menggunakan media
biji-bijian dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini dalam
kelenturan jari-jemari tangan, kecepatan gerak jari-jemari tangan dan koordinasi
mata dengan tangan di Kelompok Bermain Duta Wahana kota bukittinggi. Untuk
itu disarankan kepada pendidik anak usia dini untuk menciptakan pembelajaran
yang lebih menarik dan menggunakan kegiatan kolase menggunakan media biji-
bijian ini untuk meningkatkan motorik halus anak, kepada orang tua untuk
memberikan bimbingan dan latihan melalui kegiatan kolase untuk meningkatkan
motorik halus anak, dan kepada peneliti untuk menciptakan dan mencari metode
dan media lain untuk meningkatkan motorik halus anak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

PAUD sebagai salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang berada pada
jalur non formal yang membelajarkan anak usia 4-5 tahun, yang membelajarkan anak
sesuai dengan prinsip perkembangan anak, prinsip pembelajaran, serta merujuk
kepada kurikulum pendidikan anak usia dini.

Sebagai sebuah lembaga pendidikan formal PAUD memiliki seperangkat
rencana pembelajaran yang dirangkum dalam sebuah kurikulum. Pengembangan
kurikulum pembelajaran di PAUD disesuaikan dengan tahapan perkembangan anak.
Berdasarkan aspek perkembangan anak yang telah ditetapkan oleh Departemen
Pendidikan Nasional.

Program pembelajaran di PAUD dibagi kepada dua bidang pengembangan,
Depdiknas (2009: 5) menjelaskan bahwa pembelajaran di PAUD bertujuan untuk
mengembangkan dua aspek perkembangan anak yaitu 1) sikap prilaku anak dan 2)
pengembangan kemampuan dasar anak bidang pengembangan sikap prilaku mencakup
pengembangan nilai dan moral agama, social-emosional dan kemandirian, sedangkan
aspek kemampuan dasar mencakup a) pengembangan bahasa (menerima bahasa,
mengungkapkan bahasa dan keaksaraan), b) kognitif (pengetahuan umum dan sains,
konsep bilangan, warna, ukuran dan pola, konsep bilangan, lambang bilangan dan
huruf), dan c) fisik (kondisi fisik, motorik halus Dan motorik kasar). ltulah beberapa
aspek perkembangan anak yang diharapkan berkembang selama mengikuti

pembelajaran di paud.



Perkembangan fisik memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan anak
dan perkembangan fisik juga merupakan salah satu tugas perkembangan utama dalam
kehidupan seorang anak, sehingga perkembangan fisik akan berpengaruh terhadap
perkembangan anak pada perkembangan lainnya.

Usia dini adalah masa dimana perkembangan fisik motorik anak berlangsung
dengan cepat, hal ini terlihat dari sifat anak yang terlihat jarang sekali lelah dalam
kegiatan sehari-harinya dengan dunia bermain mereka, mereka yang membutuhkan
gerakan otot-ototnya baik itu motorik halus maupun motorik kasar. Dalam hal ini dunia
pendidikan diharapkan mampu untuk melakukan ketepatan dan kecermatan dalam
gerakan-gerakannya.

Gerakan atau aktifitas kemampuan motorik halus anak usia paud (4-5 tahun)
sudah mulai berkembang pesat jari jemari tangan dan pergelangan tangan (kelincahan dan
kelenturan) serta koordinasi mata dan tangan, ini terlihat pada kemampuan anak dalam
menggambar, meronce, melipat, mengikat tali sepatu, menempel, dan sebagainya
(bambang sugiono, dkk: 2009), namun demikian kemampuan seorang anak melakukan
gerakan motorik tertentu tak akan sama dengan orang lain walaupun usia mereka sama.
Ini terlihat pada kegiatan sehari-hari yang dilakukan pada setiap anak usia dini.

Perkembangan motorik adalah perkembangan kemampuan dalam menggunakan
anggota tubuh, seperti menggunakan tangan untuk melempar, menggenggam, sedangkan
koordinasi mata dan tangan dalam menggunting, menulis dan lain-lain (erlamsyah, 2007).
Perkembangan motorik terbagi dua, yakni: motorik kasar dan motorik halus.

Motorik halus adalah kemampuan anak dalam melakukan gerakan yang

melibatkan bagian otot-otot tubuh tertentu dan dilakukan oleh otot-otot kecil atau



halus pada jari dan tangan yang memerlukan koordinasi yang cermat. (noorlaila; 204).
Sedangkan menurut dini 2005: 121 motorik halus merupakan aktifitas motorik yang
melibatkan otot-otot kecil atau halus gerakannya lebih menuntut koordinasi mata
dengan tangan yang memungkinkan untuk melakukan ketepatan dan kecermatan dalam
gerakan-gerakannya.

Jadi motorik halus adalah suatu gerakan yang lebih menuntut pada koordinasi
mata dan tangan serta kemampuan pengendalian yang baik pada jari jemari, yang
memungkinkannya untuk melakukan ketepatan dan kecermatan dalam gerakan-
gerakannya.

Gerakan atau aktifitas kemampuan motorik halus anak usia kb (4-5 tahun) sudah
mulai berkembang pesat jari jemari tangan dan pergelangan tangan (kelenturan dan
kecepatan gerak) serta koordinasi mata dan tangan, ini terlihat pada kemampuan anak
dalam menggambar, meronce, melipat, mengikat tali sepatu dan sebagainya (bambang
sugiono, dkk: 2009), namun demikian kemampuan seorang anak melakukan gerakan
motorik tertentu tak akan sama dengan orang lain walaupun usia mereka sama. Ini
terlihat pada kegiatan sehari-hari yang dilakukan pada setiap anak usia dini.

Kemampuan motorik halus anak yang ideal umaur 4-5 tahun adalah anak mampu
membuat garis, menyusun balok, meggambar , melukis, dll. Menurut (warsono,2009),
stimulasi motorik halus anak dapat dilakukan melalui kegiatan, melipat, menggambar,
main lilin, meronce, dan melukis( finger painting, kolase dan lem). Selanjutnya tim bina
karya guru (2011:38) menyatakan bahwa kolase adalah melukis dengan cara menempel
atau merekatkan.

Fenomena yang terjadi di lapangan, berdasarkan hasil pengamatan terhadap anak

kelompok bermain yang berusia 4-5 tahun dan yang berjumlah sebanyak 15



orang dan dilakukan pada awal semester | tahun pelajaran 2015-2016 yang lalu,
menggambarkan bahwa perkembangan motorik halus anak belum berkembang sesuai
harapan sebab dalam kegiatan yang menggunakan jari jemari serta koordinasi mata dan
tangan seperti meronce, melipat, meremas, menggambar, menempel, dan melukis, ini
dikarenakan kurangnya latihan yang dilakukan pendidik sehingga kurang melatih gerak
otot jari jemari anak dengan kegiatan yang dapat merangsang perkembangan motorik
halus anak yaitu kelenturan, kecepatan gerak jari-jemari dengan koordinasi mata
dengan tangan. Hal inipun terkadang di dalam proses pembelajaran di dalam kelas tidak
sesuai dengan prinsip pembelajaran anak usia dini yaitu bermain sambil belajar, belajar
seraya bermain sehingga pengembangan kemampuan dasar dan prilaku anak khususnya
pada kemampuan motorik halus belum berkembang sesuai harapan.
Data pengamatan penulis terhadap kemampuan motorik halus anak di
Kelompok Bermain Paud Duta Wahana Bukittinggi pada awal semester | tahun

pelajaran 2015-2016 dapat dilihat pada tabel 1.



Tabel 1. Data kondisi awal kemampuan motorik halus anak
Kelompok Bermain Paud Duta Wahana Bukittinggi

Kemampuan motorik halus
No

Aspek yang diamati SM M KM ™™

f % | % f % f 2

=

1. | Kelenturan jari- jemari tangan , 6.66 3 R0 ¥4 [26.6 |7 46.6

2. | Kecepatan gerak jari jemari [l 6.66 2 [13.3 4 26.6 8 [53.3
tangan

3. | Koordinasi mata dengan tangan - f 2 [13.3 3 20 [10 [66.6
Menempel biji-bijian
Jumlah 13.2 46.6 73.2 166.5
Rata-rata 4,4 15,5 24,4 55,5

Keterangan
SM : sangat mampu
M : mampu
Km : kurang mampu
™ : tidak mampu

Data di atas menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam motorik halus rata-
rata berada pada rentang kemampuan tidak mampu mencapai 55%. Kemampuan anak
pada kelenturan jari jemari tangan untuk kemampuan sangat mampu mencapai 6.66%,
tingkat mampu mencapai 20%, tingkat kurang mampu mencapai 26.6% dan tingkat
tidak mampu mencapai 46.6%. Kemampuan anak pada kecepatan gerak jari jemari
dengan tingkat pencapaian sangat mampu sebanyak 6.66%, tingkat pencapaian mampu
sebanyak 13.3%, tingkat kurang mampu sebanyak 26.6% dan tingkat tidak mampu

sebanyak 53.3%. Dan kemampuan anak pada koordinasi mata dengan tangan untuk



B.

tingkat kemampuan sangat mampu mencapai 0%, tingkat mampu mencapai 13.3%,
tingkat kurang mampu mencapai 20% dan tingkat tidak mampu mencapai 66.6%. Data
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan motorik halus anak kurang optimal.

Tabel I, menunjukkan kemampuan motorik halus dalam kelenturan jari-jemari,
kecepatan gerak jari jemari, dan koordinasi mata dengan tangan anak masih rendah
disebabkan oleh kurangnya media anak dalam melakukan kegiatan yang berhubungan
dengan melukis/ menempel ( kolase) dan kurangnya stimulasi untuk meningkatkan
motorik halus anak.

Aktivitas anak dalam keterampilan menggerakkan motorik halus dalam
perkembangan kegiatan menempel/ kolase dari kreatifitas belum terampil dengan
ketidak maksimalan waktu dan kerapian menempel sesuai pola/ gambar yang telah
disediakan.

Pengembangan kemampuan dasar anak dilihat dari kemampuan motori halusnya,
maka pendidik membantu meningkatkan keterampilan motorik halus anak dalam
memperkenalkan dan melatih gerakan motorik halus meningkatkan kelenturan jari anak
dalam menggenggam, memegan, dan menempelkna biji-bijian, meningkatkankan
kecepatan gerak jari- jemari anak dalam memaksimalkan waktu dengan menempel,
meiningkatkan koordinasi mata dengan tangan dalam kerapian hasil kerja anak, melalui
kegiatan kolase menggunakn media dari bahan alam yaitu biji-bijian, pada Paud Duta

Wahana Kota Bukittinggi.

Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dalam meningkatkan motorik halus anak,

maka dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut:



1. Latihan yang diberikan pendidik kepada anak tidak maksimal dalam keterampilan
motorik halus anak.

2. Permainan yang diberikan pendidik kepada anak dalam kegiatan yang menuntut
kelenturan dan kecepatan gerak jari-jemari serta koordinasi mata dengan tangan
kurang maksimal.

3. Kegiatan yang berhubungan dengan keterampilan motorik halus anak tidak
didukung dengan media secara maksimal

4. Media yang digunakan pendidik untuk aktifitas motorik halus anak kurang
melibatkan kelenturan, kecepatan dan koordinasi mata dengan tangan dalam

kegiatan melukis, menempel(kolase), dan menggambar.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi pada
aspek, Media yang digunakan pendidik untuk aktifitas motorik halus anak kurang
melibatkan kelenturan, kecepatan dan koordinasi mata dengan tangan dalam kegiatan

melukis, menempel(kolase), dan menggambar.

D. Rumusan masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah, “melalui kegiatan
kolase dengan media biji-bijian dapat meningkatkan kemampuan motorik halus
anak usia dini di paud duta wahana kota bukittinggi?”.
E. Tujuan penelitian
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menggambarkan hal-hal sebagai

berikut :



m

Peningkatan kemampuan motorik halus anak dalam kelenturan jari-jemari tangan
melalui kegiatan kolase dengan menggunakan media biji-bijian, Sehingga jari
jemari mereka tidak kaku lagi dalam menggenggam, memegang, dan menempel
biji-bijian.

Peningkatan kemampuan motorik halus anak dalam kecepatan gerakkan jari
jemari tangan melalui kegiatan kolase dengan menggunakan media biji-bijian.
Sehingga anak dapat menyelesaikan kegiatan kolase tanpa memerlukan waktu
yang lebih lama.

Peningkatan kemampuan motorik halus anak dalam koordinasi mata dan tangan
melalui kegiatan kolase dengan menggunakan media biji-bijian. Sehingga hasil

kerja anak sudah rata, rapi, dan tidak keluar dari gambar lagi,

Pertanyaan penelitian
Adapun pertanyaan penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah melalui kegiatan kolase dengan menggunakan media biji-bijian dapat
meningkatkan kemampuan motorik halus anak dalam kelenturan jari jemari
tangan?

2. Apakah melalui kegiatan kolase dengan menggunakan media biji-bijian
dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak dalam kecepatan
gerakkan jari jemari tangan?

3. Apakah melalui kegiatan kolase dengan menggunakan media biji-bijian dapat
meningkatkan kemampuan motorik halus anak dalam koordinasi tangan dan

mata?



G. Manfaat penelitian
1. Manfaat teoritis

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu pendidikan
anak usia dini, khususnya meningkatkan kemampuan motorik halus anak dalam
kegiatan kolase menggunakan media biji-bijian.
2. Manfaat praktis

Secara praktis penelitian ini juga bermanfaat bagi pihak-pihak berikut:
a. Bagi pendidik

Dapat membantu dan melatih serta mengembangkan kemampuan motorik
halus anak dalam kegiatan kolase dengan menggunakan media biji-bijian serta dapat
menambah wawasan penggunaan media dalam mengembangkan motorik halus anak.
b. Bagi orang tua

Masukan bagi orang orang tua untuk memahami akan pentingnya stimula-si
yang tepat dalam mengembangkan kemampuan motorik halus anak sesuai dengan
tahapan perkembangan anak sehingga dapat mengaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari.
c. Bagi pengelola

Masukan bagi pengelola dalam memfasilitasi pendidik dalam pembela-jaran

motorik halus yang berorientasi kepada kebutuhan anak.

H. Definisi operasional
1. Motorik halus
Menurut (jamaris, 2003:13), “kemampuan motorik halus adalah kemam-puan

untuk beraktifitas menggerakkan otot-otot halus dan mengkoor-dinasikan gerakan jari-
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jemari tangan dan mata yang membutuhkan kecermatan”. Ke-mampuan motorik halus
yang dimaksud dalam penelitian ini dibatasi pada masalah yang meliputi:
a. Kelenturan jari jemari

Kata dasarnya lentur yang artinya tidak kaku (kamus besar bahasa indonesia).
Sujino, dkk (2009) mengemukakan bahwa kelenturan adalah gerakan yang hanya
melipatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil seperti
menggunakan jari jemari tangan dan gerakan pergelangan tangan. Kelenturan adalah
kualitas yang memungkinkan suatu segmen atau bagian bergerak semaksimal mungkin
menurut kemungkinan geraknya. Jadi kelenturan jari jemari menurut penelitian ini
adalah gerakan yang tidak kaku dalam memegang dan menggenggam biji-bijian serta
menempelkan biji-bijian diatas pola dan gambar yang telah disediakan.

b. Kecepatan jari jemari tangan

Kecepatan kata dasarnya cepat yang artinya selalu bergerak (kamus besar
bahasa indonesia). Kecepatan adalah kemampuan seseorang untuk bergerak secara
cepat (sujiono, dkk. 2009). Jadi kecepatan gerakan jari jemari menurut penelitian
dalam hal ini adalah gerakan cepat dalam menempel atau menempatkan biji-bijian

pada pola dan gambar yang telah disediakan.

2. Koordinasi mata dengan tangan.

Koordinasi adalah kemampuan untuk melakukan gerakan motorik dengan baik
dan akurat. Koordinasi mata dengan tangan adalah keterampilan meng-gunakan
tangan dan mata pada saat bersamaan, ketika anak menulis, menempel, anak

menggunakan mata mereka untuk melihat pola, gambar, angka, huruf dan sebagainya
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sedangkan tangan mereka untuk memegang dan menggunakan pensil, pena, spidol dan
lain-lain. (Erlamsyah, 2007).

Kegiatan kolase menggunakan media biji-bijian merupakan salah satu
contohnya. Ketika anak melakukan kegiatan kolase biji-bijian anak menggunakan
mata mereka untuk melihat dan menempatkan biji-bijian tepat pada gambar yang
disediakan sedangkan tangan mereka untuk menempelkan biji-bijian secara merata
dan rapi .

3. Kegiatan kolase.
a. Pengertian kolase

Kata kolase berasal dari bahasa perancis “coller” yang berarti “mere-katkan”.
Menurut sumanto (2006: 95) kolase adalah kreasi aplikasi yang dibuat dengan
menggabungkan teknik melukis (lukisan tangan) dengan menempelkan bahan-bahan
tertentu seperti biji-bijian dan kertas.

Selanjutnya tim bina karya guru (2011:38) menyatakan bahwa kolase adalah
melukis dengan cara menempel atau merekatkan.

Menurut kamus besar indonesia kolase adalah : komposisi artistic yang dibuat
dari berbagai bahan (kertas, biji-bijian, kayu, dll) yang ditempel pada permukaan
gambar (depdiknas, 2008:580).

b. Media biji-bijian

Biji-bijian berasal dari tumbuh-tumbuhan. Sumanto(2006: 94) menyatakan
bahwa: bahan kolase bisa bahan alam misalnya biji-bijian.

Penelitian ini adalah kegiatan kolase dengan menggunakan media biji-bijian
merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia

dini dalam kelenturan jari- jemari, kecepatan gerakan jari- jemari dan koordinasi
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tangan dengan mata, karena dalam kegiatan kolase menggunakan media biji-bijian ini
anak menggunakan alat berupa biji-bijian yang dipegang ,digenggam dengan jari, dan
ditempelkan diatas pola simetris dan gambar-gambar

Binatang menarik yang telah disediakan. Biji-bijian disini juga dari berbagai jenis biji-
bijian yang berwarna-warni seperti biji kacang hijau, biji jagung, biji kacang kedelai,
biji bunga matahari, dan lain-lain, sehingga anak-anak menjadi lebih tertarik dan
senang melakukan kegiatan ini . Apabila anak berhasil menepatkan biji-bijian sesuai
pola dan gambar secara benar, merata dan rapi, maka anak-anak merasa puas dan
mendapat pujian dari orang lain serta anak akan merasa percaya diri untuk melakukan

kegiatan ini secara berulang-ulang dengan senang hati.





